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Abstrak:
Tujuan dari penelitian ini didasari oleh suatu kebutuhan untuk membantu
berkembangnya suatu pembangunan di semua bidang pemerintahan terutama bidang kesehatan.
Kebutuhan tersebut berupa sebuah perangkat lunak untuk mengelola sistem informasi
Puskesmas yang disajikan dalam format peta sehingga pengguna dapat secara nyata melihat
pola persebaran Puskesmas secara menyeluruh maupun posisi puskesmas yang mengalami
overload. Perangkat lunak tersebut adalah sistem informasi geografis penentuan lokasi optimal
untuk distribusi unit pelayanan kesehatan (puskesmas) di wilayah kota Palembang, aplikasi
yang dibangun dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS. Penelitian Sistem Informasi
Geografis (SIG) ini dilakukan dengan observasi-observasi langsung dan wawancara ke Dinas
Kesehatan dan Biro Pusat Statistik kota Palembang. Dari data yang diperoleh dilanjutkan
kepada analisa sistem, desain sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengujian
sistem. Sistem informasi Puskesmas berbasis SIG ini mampu melakukan proses edit data, proses
pencarian Puskesmas yang overload, proses penentuan lokasi baru yang optimal atau potensial
untuk pembangunan puskesmas baru yang pada akhinya dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang pola persebaran puskesmas beserta altematif pilihan lokasi optimalnya sehingga dapat
memberikan kemudahan untuk melakukan evaluasi dan analisis terhadap pola persebaran
puskesmas tersebut secara efektif dan efisien
Kata kunci : Puskesmas, lokasi, overload, Sistem Informasi Geografis (SIG)
Abstract:
The purpose of this research is based on a need to assist the development of a
development in all of government areas, especially in the health sector. The requirement in the
form of a software to manage information systems PHC presented in map format so that users
can see the overall distribution pattern and position PHC health centers experiencing overload.
Such software is a geographic information system determining the optimal location for the
distribution of health care units Palembang, applications built using ArcGIS software. Research
Geographic Information Systems (GIS) is done by direct observations and interviews to the
Department of Health and the Central Bureau of Statistics Palembang. From the data obtained
proceed to analysis system, design system, implementation system, and testing of the system.
GIS-based information system health center is able to perform the process of editing the data,
the process of finding the overloaded health center, the process of determining the optimal
location of new or potential for development of new health center which is ultimately able to
provide a clear picture of the pattern of distribution of alternative choices and their health
centers so as to provide optimal location ease to perform evaluation and analysis of the
distribution pattern of the health centers effectively and efficiently.
Keywords : Public Healt Care Centre, location, overload, Geographic Information System
(GIS)
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1. PENDAHULUAN
Pada era informasi ini, kebutuhan
informasi menjadi komplek dan beragam.
Masyarakat memerlukan akses cepat dan
mudah untuk memperoleh informasi.
Dengan semakin berkembangnya
teknologi informasi, banyak instansi dan
masyarakat yang tlah memanfaatkan
teknologi informasi untuk memperoleh
informasi dari instansi tersebut, bidang
kesehatan juga salah satu sektor yang
juga dapat memanfaatkan teknologi
tersebut.
Demikian halnya Dinas Kesehatan
Kota Palembang merupakan salah satu
dinas yang berada pada lingkungan kota
Palembang yang bertugas memelihara
mutu pelayanan kesehatan masyarakat.
Dinas ini mengurus segala sarana dan
prasarana dalam bidang kesehatan.
Hingga saat ini jenis informasi yang
tersedia hanya sebatas data non spasial
saja dan terbatas.
Adanya sebagian masyarakat yang
belum terjangkau oleh unit pelayanan
kesehatan (puskesmas) contoh kelemahan
yang nyata adalah tidak tersedianya
gambaran geografis yang jelas tentang
keadaan dan letak optimal pembangunan
unit pelayanan kesehatan masyarakat di
kota Palembang untuk mendirikan
puskesmas yang baru yang
mempertimbangkan jarak lokasi,
trasnportasi yang mudah dijangkau,
kepadatan penduduk dan lingkungan.
Oleh karena itu, pembuatan skripsi
menggunakan sistem informasi geografis
ini diharapkan dapat membantu
mempermudah dalam menentukan lokasi
optimal untuk dapat mendirikan unit
pelayanan kesehatan (Puskesmas)
didaerah yang lebih berpotensi, lebih
strategis namun memenuhi syarat dan
kriteria yang berlaku berdasarkan data-
data yang diperoleh dari berbagai pihak
dan diolah menggunakan sistem
informasi geografis ini. Melihat
permasalahan tersebut, maka penulis
bermaksud untuk menyusun skripsi
dengan judul ”Penentuan Lokasi
Optimal untuk Distribusi Unit
Pelayanan Kesehatan (Puskesmas)
dengan Sistem Informasi Geografis Di
Kota Palemabang”.
1.1 Metodologi
Di dalam melakukan penelitian
metodologi yang digunakan yaitu
model waterfall. Model waterfall
menyediakan alur hidup perangkat
lunak secara sekuensial dan terurut
dimulai dari analisis, desain,
pengodean, pengujian dan tahap
pendukung (Rosa AS 2013, h.29).
Tahapan-tahapan metodologi
waterfall adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan Perangkat
Lunak
Proses pengumpulan
kebutuhan dilakukan secara
intensif untuk menspefikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar
dapat dipahami perangkat lunak
seperti upaya yang dibutuhkan
oleh user.
2. Desain
Desain perangkat lunak
adalah proses multi langkah yang
fokus pada desain pembuatan
program perangkat lunak
termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi
antarmuka, dan prosedur
pengodean. Tahap ini
mentranslasi kebutuhan desain
agar dapat diimplementasikan
menjadi program pada tahap
selanjutnya.
3. Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan
kedalam program perangkat
lunak. Hasil dari tahap ini adalah
program komputer sesuai dengan
desain yang dibuat pada tahap
desain.
4. Pengujian
Pengujian fokus pada
perangkat lunak secara dari segi
logik dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian
sudah di uji. Hal ini dilakukan
untuk meminimalisir kesalahan
(error) dan memastikan keluaran
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yang dihasilkan sesuai dengan
yang diinginkan.
Gambar 1.1 Ilustrasi Model
Waterfall
2. LANDASAN TEORI
2.1 Sistem
Sistem adalah sekumpulan
unsur/elemen yang saling berkaitan
dan saling mempengaruhi dalam
melakukan kegiatan bersama untuk
mencapai tujuan bersama (Agus
Saputra, Feni Agustin, 2013, h.13).
.
2.2 Informasi
Informasi adalah data yang
diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya. (Agus Saputra, Feni
Agustin, 2013, h.13).
Menurut Agus dan Feni (2013,
h.14) Informasi memiliki tingkat
kualitas yang ditentukan, beberapa
hal diantaranya sebagai berikut:
1. Akurat
Informasi harus bebas dari
kesalahan-kesalahan atau
menyesatkan, dan harus jelas
penyampaian maksudnya.
2. Tepat Waktu
Informasi yang datang tidak
boleh terlambat pada
penerimanya
3. Relevan
Informasi harus mempunyai
manfaat bagi pengguna
2.3 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah
kegiatan dari prosedur-prosedur
yang diorganisasikan, bila mana
dieksekusi akan menyediakan
informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan dan
pengendalian di dalam organisasi.
(Agus Saputra, Feni Agustin, 2013,
h.14).
Contohnya seperti komputer,
sebuah komputer terdiri dari
hardware, software dan brainware
yang salah satu penerapannya dapat
digunakan untuk mengelolah dan
melakukan penyimpanan data.
2.4 Pengertian Geografis
Geografis adalah letak suatu
daerah atau wilayah dilihat dari
kenyataan dipermukaan bumi.
(Wartika, 2014, h.5).
2.5 Sistem Informasi Geografis
.Sistem Informasi Geografis
(Geographic Information System
atau GIS) adalah sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk
menyimpan dan memanipulasi
informasi geografis. (Abdul Kadir,
2014, h.121).
Sistem Informasi Geografis
adalah suatu sistem berbasis
komputer yang berguna dalam
melakukan pemetaan (mapping) dan
analisis berbagai hal dan peristiwa
yang terjadi dipermukaan bumi.
(Wartika, 2014, h.5).
Sistem Informasi Geografis
merupakan suatu sistem berbasis
komputer yang dengan kemampuan
menyimpan, memanipulasi dan
menganalisis data spasial dan data
non spasial, sehingga memberikan
kemudahan dalam penyajian serta
pencarian informasi sekaligus pihak
terkait untuk memperbaharui
informasi seputar pelayanan yang
diberikan. (Putri, 2014, h.276).
2.6 Puskesmas
. Puskesmas adalah sebagai
suatu lembaga atau unit kerja atau
pelaksana pelayanan yang berada
dalam suatu wilayah kecamatan atau
pedesaan yang tujuannya untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat yang tinggal di
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pedesaan yang menjadi pusat
kegiatan pembangunan. Dari
pengertian tersebut maka puskesmas
adalah organisasi kesehatan
fungsional yang langsung berada
dalam pengawasan baik
administratif maupun teknis dari
dinas kesehatan kabupaten. (Saputra,
2013, h.42).
2.7 Website
Website adalah halaman
informasi yang disediakan melalui
jalur internet sehingga dapat diakses
diseluruh dunia selama terkoneksi
dengan jaringan internet. (Madcoms,
2009, h.2).
2.8 PHP
PHP (Hypertext Prepocessor)
adalah bahasa scripting server-side
bagi pemograman web. (Andi, 2007,
h.2).
PHP adalah suatu bahasa
pemograman Open Source yang
digunakan secara luas terutama
untuk pengembangan web dan dapat
disimpan dalam bentuk HTML.
(Andi Offset, 2006, h.11).
2.9 MySQL
MySQL adalah select
(mengambil), insert (menambah),
update (mengubah), dan delete
(menghapus). Selain itu SQL juga
menyediakan perintah untuk
membuat database, field, ataupun
index untuk menambah atau
menghapus data. (Agus Saputra,
Feni Agustin, 2013, h.7).
2.10 ArcGIS
ArcGIS merupakan salah satu di
antara sekian banyak perangkat
lunak yang digunakan dalam Sistem
Informasi Geografis. ArcGIS
memiliki kemampuan yang tinggi
dalam pembuatan peta digital hingga
analisis spasial. (Wahana Komputer,
2014, h.1).
1. Data Raster
Data raster adalah data
yang disimpan dalam bentuk
kotak segi empat (grid),
sehingga membentuk suatu
ruang yang teratur (Wahana
Komputer, 2014,  h.3).
2. Data Vector
Data Vektor dalah data
yang direkam dalam bentuk
koordinat titik yang
menampilkan, menempatkan,
dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan titik, garis
atau area (Wahana Komputer,
2014, h.3).
3. ANALISIS SISTEM
3.1 Analisis Permasalahan
Langkah pertama yang perlu
dilakukan dalam proses untuk
memecahkan sebuah masalah
(problem-solving process) adalah
dengan mengumpulkan semua
permasalahan yang ada kemudian
mengindentifikasi dan
menganalisanya. Setelah itu
menentukan ketidakleluasaan
(constraint) dari permasalahan
tersebut. Untuk membantu
mengidentifikasi, menganalisa dan
memecahkan masalah, maka
digunakanlah kerangka PIECES.
Berikut ini diuraikan rincian
permasalahan yang muncul pada
sistem yang saat ini terjadi pada
Dinas Kesehatan kota Palembang
yaitu:
Tabel 3.1 Kerangka
PIECES
P Performance
(Kinerja)
Area dalam
menentukan lokasi
pendirian puskesmas
baru masih
menggunakan peta
biasa (peta manual).
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I Information
(Informasi)
Proses pemberitahuan
informasi tentang
pendirian puskesmas
baru harus datang
langsung kelokasi
yang akan dibangun.
E Economics
(ekonomi,
mengendalikan
biaya atau
meningkatkan
keuntungan)
Besarnya biaya yang
dikeluarkan oleh
pihak Dinas
Kesehatan dan
Pemerintah daerah
untuk mengontrol
lokasi yang akan
dibangun puskesmas
baru.
C Control or Security
(Kontrol atau
keamanan)
Pada poin ini penulis
tidak menemukan
permasalahan yang
sesuai
E Efficiency of People
and Process
(efesiensi
waktu,orang dan
proses)
a. Lamanya waktu
yang dibutuhkan
untuk
menentukan
letak posisi
optimal dalam
pendirian
puskesmas baru.
b. Banyaknya
orang yang
dibutuhkan
dalam
melakukan
pengontrolan
lokasi tempat
yang akan
dibangun
puskesmas.
c. Belum
memaksimalkan
penggunaan
teknologi
informasi dalam
proses penentuan
lokasi pendirian
puskesmas baru.
S Service of Costumer
Belum adanya sistem
yang dapat
memberikan
informasi tentang
gambaran letak posisi
optimal dalam
pendirian puskesmas
baru.
3.2 Analisis Kebutuhan
Pada kebutuhan fungsional
digambarkan dengan pemodelan
Use Case. Diagram use case
berfungsi untuk mengetahu fungsi
apa saja yang ada didalam sistem
dan siapa saja yang berhak meng-
gunakan fungsi-fungsi tersebut.
Gambar 3.1 Diagram Use Case
4. PERANCANGAN
4.1 Prosedur sistem yang diusulkan
4.1.1 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah
model proses yang digunakan
untuk mendokumentasikan
lingkup awal sistem. Diagram
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ini menyatakan masukan dan
keluaran dari sistem yang
akan dikembangkan. Gambar
4.1 menunjukan diagram
konteks yang diusulkan.
Gambar 4.1 Diagram
Konteks yang Diusulkan
4.1.2 Diagram Dekomposisi
Diagram dekomposisi
pada sistem yang diusulkan
terdapat tiga subsistem yaitu
subsistem administrasi,
subsistem pengelolaan,
subsistem lokasi. Gambar 4.2
menggambarkan diagram
dekomposisi yang  diusulkan.
Gambar 4.2 Diagram
Dekomposisi
4.2 Rancangan Proses
4.2.1 Data Flow Diagram (DFD)
Fisik Level 0
Gambar 4.3 Data Flow
Diagram (DFD) Fisik
Level 0 Penentuan Lokasi
Optimal Puskesmas
dengan Sistem Informasi
Geografis
4.2.2 Data Flow Diagram (DFD)
Logis Level 0
Gambar 4.18 Data Flow
Diagram (DFD) Logis
Level 0 Penentuan Lokasi
Optimal Puskesmas
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dengan Sistem Informasi
Geografis
4.3 Rancangan Data
4.3.1 Entity Relationship Diagram
Entity Relationship
Diagram yang penulis
gunakan dapat dilihat pada
Gambar 4.33
Gambar 4.33 Entity
Relationship Diagram
4.4 Rancangan Program
4.4.1 Rancangan Logika Program
1. Flowchart Log In
Gambar 4.35 Flowchart Log
In
2. Flowchart Menu Utama
Gambar 4.36 Flowchart Menu
Utama
3. Flowchart Peta
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Gambar 4.37 Flowchart
Peta
4.4.2 Rancangan Layar
1. Rancangan Form Log In
Rancangan form log
in dapat dilihat pada
Gambar 4.38
Gambar 4.38
Rancangan Form Login
2. Rancangan Form Menu
Administrator
Rancangan form
menu utama administrator
pengguna dapat dilihat
pada Gambar 4.39
Gambar 4.39
Rancangan Form Menu
Utama Administrator
3. Rancangan Form Menu
Utama Pengguna
Rancangan form
menu menu utama
pengguna dapat dilihat
pada Gambar 4.40
Gambar 4.40
Rancangan Form Menu
Utama Pengguna
4. Rancangan Form
Tambah Lokasi
Puskesmas
Rancangan form
tambah lokasi puskesmas
dapat dilihat pada Gambar
4.44
Gambar 4.44
Rancangan Form
Tambah Lokasi
Puskesmas
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5. Rancangan Form Lokasi
Baru
Rancangan form
lokasi baru puskesmas
dapat dilihat pada
Gambar 4.42
Gambar 4.42
Rancangan Form
Lokasi Baru Puskesmas
5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang
dapat penulis simpulkan bedasarkan
pembahasan sebelumnya yaitu:
1. Dengan sistem ini masyarakat di
lingkungan pendirian puskesmas
baru dapat terjangkau sesuai
dengan kriteria yang diajukan.
2. Dengan sistem ini Dinas
Kesehatan dapat menentukan
lokasi pendirian puskesmas baru
dengan mudah dan tepat sasaran
5.2 Saran
Adapun saran penulis berikan
agar dapat membantu
pengembangan sistem informasi
tersebut, guna memperoleh hasil
yang lebih baik lagi dan bermanfaat
bagi kita semuanya yaitu:
1. Dinas Kesehatan hendaknya
dapat mengembangkan sistem
ini untuk keperluan yang lebih
besar lagi khususnya keperluan
untuk pembangunan puskesmas
baru
2. Perlu dilakukan pelatihan
bagi pengguna dalam
menjalankan sistem yang
akan diterapkan agar sistem
dapat berjalan dengan baik
dan dapat digunakan sesuai
kebutuhannya
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